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ABSTRAK

Pada tahun 2016, industri tekstil mengalami tingkat pertumbuhan yang
negatif. Di titik tersebut, produsen tekstil dan garmen Indonesia dituntut untuk melakukan
pengendalian produk untuk dapat bertahan di industri tekstil. Salah satu pengendalian yang
dapat dilakukan oleh perusahaan adalah pengendalian kualitas produk. Perusahaan yang harus
mempertimbangkan kembali mengenai pengendalian kualitas dan biayanya adalah PT GR. PT
GR adalah perusahaan tekstil penghasil kain denim di Indonesia yang sudah melakukan ekspor
ke luar negeri. Kualitas dari kain denim dapat ditentukan dari kualitas benang yang digunakan.
Hasil dari pengendalian kualitas di akhir produksi kain mengatakan bahwa Departemen
Spinning I11 menyebabkan cacat yang paling dominan pada benang dan hingga saat ini PT GR
mengalami kesulitan dalam mengendalikan kualitas benang. Maka, Departemen Spinning 111
harus melakukan beberapa tindakan perbaikan untuk mengoptimalkan biaya kualitas.

Biaya kualitas terdiri dari prevention cost, appraisal costs, internal failure
cost dan external failure cost. Jika biaya kualitas tidak mencapai titik optimal, maka
perusahaan perlu mengindentifikasi tindakan-tindakan perbaikan dan mengambil keputusan
terkait perbaikan yang akan diterapkan oleh perusahaan. Untuk mengetahui penyebab
kecacatan benang, perusahaan dapat menggunakan alat pengendalian keputusan seperti check
sheet, diagram pareto, dan diagram sebab akibat. Biaya kualitas dan alat pengendalian
keputusan dapat dijadikan sebagai input untuk pemilihan tindakan perbaikan yang akan
diterapkan oleh perusahaan untuk mengoptimalkan biaya kualitas.

Penelitian di Departemen Spinning 111 PT GR dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian deskriptif analitis. Penulis mengumpulkan data yang berasal dari
wawancara , observasi, data biaya dan data inspeksi produksi benang lalu menyajikan dan
menganalisis data yang diperoleh sehingga menggambarkan pengendalian kualitas dan biaya
kualitas pada Departemen Spinning Ill. Kemudian penulis menarik kesimpulan dan
memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Departemen Spinning Il
mempunyai tiga bagian dalam pengendalian kualitas yaitu pengendalian kualitas pada bahan
baku, proses produksi, dan barang jadi (benang). Sebelum dilakukan penerapan dari tindakan-
tindakan perbaikan, ternyata komponen biaya kualitas yang terbesar adalah External Failure
Cost sebesar Rp 184.380.000,00 (81,792%). Lalu Prevention Costs sebesar Rp 20.879.193,00
(9,262%) dan terakhir adalah Appraisal Costs sebesar Rp 20.165.887,00 (8,946%). Lalu
dilakukan identifikasi tindakan-tindakan perbaikan dan pemilihan tindakan perbaikan tersebut.
Tindakan-tindakan perbaikan yang dipilih dapat dilakukan semua karena perusahaan
mempunyai kelebihan dana untuk biaya kualitas. Setelah dilakukan penerapan dari tindakan-
tindakan perbaikan,biaya kualitas menjadi lebih optimal dengan hasil Prevention Costs
menjadi Rp 115.237.933,00 ( 81,209%), Appraisal Costs tetap Rp 20.165.887,00 (14,211%)
dan External Failure Cost menjadi Rp 6.500.000,00 (4,581%). Total penurunan biaya kualitas
adalah Rp 83.521.260,00. Dengan biaya kualitas yang optimal, perusahaan dapat bertahan di
industri tekstil dalam negeri dan dapat bersaing dengan produk luar negeri. Maka penulis
menyarankan, perusahaan sebaiknya melakukan pemisahan biaya kualitas dengan biaya
pabrik sehingga dapat mengetahui apakah biaya kualitas sudah optimal atau belum dan dapat
mengetahui tindakan perbaikan yang akan diterapkan oleh perusahaan.

Kata kunci: Biaya kualitas, optimal, tindakan-tindakan perbaikan.



ABSTRACT

Textile industry has negative development level in 2016. In this situation,
Indonesia textile and garment manufacture enforce to control the product to stand in the textile
industry. One of action in controlling this situation is product quality control in the company.
The company that should review about quality and cost control is PT GR. PT GR is textile
company that produced denim material in Indonesia with international export activity. The
quality of denim could determine by the quality of the yarn material. The result of quality
control in final product of the textile stated that Spinning Il Department has dominant
spoilage in yarn and until nowadays PT GR is difficult to control the yarn quality. Therefore,
Spinning 111 Department must perform some improvement action to optimize the quality cost.

Quality cost consists of prevention cost, appraisal costs, internal failure cost
and external failure cost. If the quality cost does not achieve optimum point, then the company
should identify the improvement action and taking a decision for necessary improvement. In
order to identify cause of yarn fault, the company may utilize decision controlling tool, such
as check sheet, pareto chart, and cause and effect diagram. Quality cost and decision
controlling tool may function as input selects an improvement for the company as action to
optimize the quality cost.

Study in Spinning Il Department of PT GR applied analytic descriptive
research study. The author collects the data from interview, observation, cost data and yarn
production inspection data. Subsequently from the data description and analysis, the result
explains clearly about quality control and quality costs in Spinning I11 Department. After that
the author conclude and offers recommendation based on the research.

According to this study, Spinning Il Department has three quality control
sections. The sections are quality control in raw material, production process, and final
product (yarn). Prior to implementation of improvement action, the biggest quality cost
component is External Failure Cost as Rp 184,380,000 (81.792%). The Prevention Costs is
Rp 20,879,193 (9.262%) and the Appraisal Costs is Rp 20,165,087 (8.946%). Afterwards,
perform identification and selection for improvement actions. The selected improvement
actions would be excecute completly because the company has financing surplus for quality
cost. After the action of improvement, quality cost is more optimize. The result of Prevention
Costs is Rp 115,237,933 (81.209%), Rp 20,165,887 of Appraisal Costs (14,211%), and Rp
6,500,000 on External Failure Cost (4,581%). So, Quality Costs decreased by Rp 83,521,260.
The company would survive in domestic textile industry with the optimum quality cost. The
author suggest to separate the quality cost and factory cost in order to know if the quality cost
is optimum or not and identify improvement action that implemented by the company.

Keywords: cost of quality, optimizing, improvement actions.
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada tahun 2016, industri tekstil mengalami tingkat pertumbuhan yang
negatif. Hal tersebut didukung dengan artikel di industri.bisnis.com pada tanggal 8
Mei 2016 yang berjudul “Global Lesu, Tekstil Terus Tertekan Hingga Kuartal /2016
oleh Dernis Rizky Gosta. Artikel tersebut menyebutkan bahwa berdasarkan data yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan industri tekstil dan pakaian
jadi menurun 1,56% pada kuartal 1/2016. Pertumbuhan negatif tersebut telah
berlangsung sejak kuartal 1V/2014. Hal tersebut telah dikatakan juga oleh Ketua
Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) Ade Sudrajat, yaitu industri tekstil dan produk
testil (TPT) diproyeksikan masih lesu di tahun 2016 karena tidak ada hal yang positif
yang bisa mengangkat pertumbuhan industri ini (Rahajeng:2015).

Di titik tersebut, produsen tekstil dan garmen Indonesia dituntut untuk
melakukan pengendalian produk untuk dapat bertahan di industri tekstil. Salah satu
pengendalian yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah pengendalian kualitas
produk. Untuk melakukan pengendalian terhadap kualitas produk mulai dari proses
hingga produk tersebut sampai ditangan konsumen, perusahaan harus memiliki alat
pengendalian yang baik. Dari alat tersebut perusahaan dapat mengetahui kesalahan
sedini mungkin pada proses produksi sehingga produk yang cacat dapat dihindari
(dikurangi). Dalam hal ini, salah satu perusahaan yang harus mempertimbangkan
kembali mengenai pengendalian kualitas dan biayanya adalah PT GR.

PT GR adalah perusahaan tekstil penghasil kain denim di Indonesia
yang sudah melakukan ekspor ke luar negeri. PT GR didirikan pada tahun 1971 dan
memiliki kantor pusat di Jakarta sedangkan pabrik berlokasi di Bandung. Proses
manufaktur terdiri dari spinning, preparation, weaving dan finishing. Proses spinning
menghasilkan benang yang menjadi bahan dasar untuk pembuatan kain denim dan
terdiri dari benang halus (benang ring) yang diproduksi oleh Departemen Spinning 1
dan Spinning I1. Lalu benang kasar (benang open end atau OE) yang diproduksi oleh



Departemen Spinning I11. Benang tersebut digunakan sebagai bahan dasar kain denim
dan kualitas dari kain denim dapat ditentukan dari benang tersebut.

Inspeksi produk di PT GR dilakukan pada saat akhir produksi benang
dan juga di akhir produksi kain. Hasil dari inspeksi produk di akhir produksi kain
mengatakan bahwa cacat yang paling dominan disebabkan oleh Departemen Spinning
I11. Hingga saat ini PT GR mengalami kesulitan dalam mengendalikan kualitas benang
terutama pada Departemen Spinning I1l. PT GR harus lebih ketat dalam melakukan
pengendalian kualitas pada produksi benang dikarenakan benang adalah bahan baku
untuk pembuatan kain denim yang harus memenuhi standar dari pesanan konsumen.
Menurut Hansen dan Mowen (2005:7), kegiatan yang berhubungan dengan kualitas
adalah kegiatan yang dilakukan karena mungkin atau telah terdapat kualitas yang
buruk dan biaya-biaya untuk melakukan kegiatan tersebut disebut dengan biaya
kualitas. Biaya kualitas yang timbul harus dikendalikan supaya biaya tersebut dapat
dioptimalkan.

Banyak upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk membuat
biaya kualitas menjadi optimal, tetapi tidak jarang hal tersebut mempunyai pengaruh
buruk terhadap kualitas produk. Benang yang tidak memenuhi standar pada grade
tertentu akan dikatakan produk cacat grade tersebut dan kain yang memiliki cacat
benang tersebut akan dijual dengan harga yang lebih rendah. Jika hal tersebut
dibiarkan secara terus menerus, perusahaan akan mengalami kerugian yang besar.
Oleh sebab itu, untuk menghindari kerugian yang telah dipaparkan di atas maka
analisis terkait biaya kualitas produk benang dan pemilihan tindakan-tindakan
perbaikan dirasa cocok untuk diterapkan pada PT GR. Berdasarkan uraian di atas maka
penulis memilih PT GR terutama di Departemen Spinning 11 (benang open end atau

OE) sebagai unit penelitian.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitiaan yang telah diuraikan di atas,

maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang dapat diteliti:

1. Bagaimana pengendalian kualitas pada Departemen Spinning I11?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan
perusahaan?



1.3.

Apa saja jenis kecacatan produk yang terjadi di Departemen Spinning 11?7
Alternatif tindakan perbaikan apa saja yang dapat dilakukan untuk
mengurangi produk cacat yang terjadi?

Bagaimana peranan penerapan dari tindakan-tindakan perbaikan dalam

mengoptimalkan biaya kualitas pada Departemen Spinning 111 PT GR?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka

penulis menetapkan tujuan penulisan:

1.
2.

1.4.

Mengetahui pengendalian kualitas yang ada pada Departemen Spinning I1I.
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk yang
dihasilkan perusahaan

Mengetahui jenis-jenis kecacatan produk yang terjadi di Departemen
Spinning 11.

Mengetahui alternatif tindakan perbaikan yang dapat dilakukan untuk
mengurangi produk cacat yang terjadi.

Mengetahui peranan penerapan dari tindakan-tindakan perbaikan dalam
mengoptimalkan biaya kualitas pada Departemen Spinning 11 PT GR.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan

manfaat kepada beberapa pihak, antara lain:

1.

Bagi PT GR

Diharapkan hasil dari penulisan ini dapat menjadi evaluasi terkait dengan
penerapan tindakan-tindakan perbaikan untuk mengoptimalkan biaya kualitas
dan menjadi pertimbangan untuk menentukan kembali jumlah normal untuk
produk cacat terutama dalam aktivitas produksi Departemen Spinning 11
(open end).

Bagi penulis

Diharapkan proses hingga hasil dari penulisan ini dapat menambah wawasan
penulis mengenai aktivitas produksi dan pengelolaan barang cacat dalam

perusahaan manufaktur. Selain itu, diharapkan pula penulis dapat



menerapkan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh di bangku perkuliahan
pada lapangan kerja yang sesungguhnya.

3. Bagi masyarakat
Diharapkan penulisan ini dapat dijadikan referensi untuk penulisan lebih
lanjut terutama dalam meneliti bidang yang sama. Selain itu, dapat
menambahkan wawasan dan memberikan gambaran mengenai peranan
analisis biaya kulitas dalam mengurangi produk cacat dan penentuan jumlah

normal untuk produk cacat.

1.5. Kerangka Pemikiran

Menurut Horngren, dkk. (2015:735) definisi kualitas adalah sebagai
jumlah dari fitur dan karakteristik suatu produk atau layanan yang dibuat atau
dilakukan sesuai dengan spesifikasi untuk memuaskan pelanggan pada saat pembelian
dan selama penggunaan produk atau layanan tersebut. Untuk memperoleh kualitas
tersebut diperlukan pengendalian kualitas. Pengendalian kualitas menurut P.L Jain
(2001:7) dalam terjemahan mempunyai tujuan untuk meyakinkan bahwa produk
sesuai dengan kriteria design yang telah ditentukan sebelumnya, menyediakan
informasi yang diperlukan untuk perencanaan dan pengendalian jangka panjang dan
memberikan peringatan tentang masalah kualitas yang diprediksi akan muncul
sehingga tindakan pencegahan dapat dilakukan sebelum terjadi dan kerugian dapat
dihindari.

Kualitas dapat diukur secara finansial dan nonfinansial. Pengukuran
finansial termasuk perhitungan efek dari kualitas tersebut. Pengukuran untuk kualitas
sering disebut dengan biaya kualitas. Menurut Kaplan dan Atikonson (1998:562),
biaya kualitas adalah biaya yang timbul akibat dari usaha pengendalian dan
peningkatan kualitas. Biaya tersebut diklasifikasikan kedalam empat kategori yaitu :
1. Prevention costs, merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mencegah

produksi dari suatu produk yang tidak sesuai dengan spesifikasi.
2. Appraisal costs, merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mendeteksi atau
menemukan dari masing-masing unit produk yang tidak sesuai dengan

spesifikasi.



3. Internal failure costs, merupakan biaya yang timbul karena barang cacat
namun belum sampai ke pelanggan.

4. External failure costs, merupakan biaya yang timbul karena barang cacat dan
sudah sampai ke pelanggan.

Terdapat tiga pandangan tingkat optimal biaya kualitas menurut
Hansen dan Mowen (2007:675) yaitu :

1. Acceptable Quality View, merupakan pandangan yang mengasumsikan
bahwa ada nya trade-off antara biaya kontrol dan biaya kegagalan.

2. Zero Defect View, merupakan pandangan yang mengatakan unit yang
rusak/cacat harus diminimumkan sampai tidak ada lagi (nol).

3. Contemporary Quality Cost, merupakan pandangan yang dinamis terkait
dengan biaya kualitas.

Jika biaya kualitas tidak berada di tingkat optimal, maka perlu adanya
identifikasi tindakan-tindakan perbaikan. Perusahaan dapat menggunakan laporan
biaya kualitas sebagai input dalam pengambilan keputusan mengenai tindakan-
tindakan perbaikan yang akan diterapkan oleh perusahaan. Menurut Horngren, dkk.
terdapat lima langkah dalam pengambilan keputusan yaitu :

1. Mengidentifikasikan masalah.
2. Memperoleh informasi yang relevan (kualitatif dan kuantitatif) dari historical

costs dan informasi lainnya.

3. Membuat prediksi-prediksi tentang masa yang akan datang.
4. Membuat keputusan dengan cara memilih alternatif.
5. Mengimplementasikan dan mengevaluasikan keputusan tersebut.

Dalam memilih alternatif, perusahaan dapat menggunakan pendekatan
relevan yang terdiri dari :
1. Relevant costs, merupakan biaya yang diharapkan berbeda di masa depan di
antara alternatif keputusan.
2. Relevant revenues, merupakan pendapatan yang diharapkan berbeda di masa
depan di antara alternatif keputusan.
Contoh tindakan yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk
mengendalikan kualitas produk adalah equipment-replacement decisions, intensifikasi

(menambah dan/atau memperluas faktor produksi), rasionalisasi (meningkatkan mutu



dengan cara meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi) dan lain-lain.
Dengan demikian, perusahaan diharapkan dapat mengevaluasi penerapan tindakan-

tindakan perbaikan yang pada akhirnya dapat mengoptimalkan biaya kualitas.
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